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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh kadar kaplet salut selaput 

asam mefenamat yang disimpan pada suhu dingin (2-8oC) 108,39%, suhu ruang 

(27oC) 94,69%, dan suhu panas berlebih (35oC) 102,74%. Asam mefenamat 

kaplet salut selaput lebih efektif penyimpanannya pada suhu dingin (2-8oC) dan 

suhu ruang (27oC). Maka dapat disimpulkan bahwa penyimpanan pada suhu 

berbeda dapat mempengaruhi besarnya kadar asam mefenamat kaplet salut 

selaput. 

B. Saran 

1. Dilakukan pengujian pada kaplet salut selaput asam mefenamat dengan 

menggunakan periode waktu penyimpanan yang lebih lama 

2. Kaplet salut selaput asam mefenamat perlu dilakukan pengujian oleh 

beberapa faktor yang lain seperti cahaya, kelembapan dan pH 

3. Kaplet salut selaput asam mefenamat perlu dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode yang berbeda 
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